Institute of Research and Publication Indonesia

IJIRSE: Indonesian Journal of Informatic Research and Software Engineering
Journal Homepage: https://journal.irpi.or.id/index.php/ijirse

. Vol. 5. No.1. Maret 2025, pp: 60-67

IRPI PUBLISHER | E-ISSN: 2775-5754 | P-ISSN: 2797-2712

Design and Build a Web Based SampleGoods Inventory Management
System in the Marketing Division

Rancang Bangun Sistem Manajemen Inventory Barang Sample Berbasis
Web Pada Divisi Pemasaran

Raudah Islamiah?, Roslina?

Information System,State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau,Pekanbaru,Indonesia
2Institute Busines dan Teknologi Pelita Indonesia Riau, Pekanbaru, Indonesia

E-Mail: * 12250320334 @students.uin-suska.ac.id, 2roslina.042@student.pelita.indonesia.ac.id

Makalah: Diterima 1 Oktober 2024; Diperbaiki 10 November2024; Disetujui 10 Desember 2024
Corresponding Author: Raudah Islamiah

Abstrak

Efisiensi dalam pengelolaan inventory barang sample memegang peranan penting dalam meningkatkan efektivitas strategi
pemasaran perusahaan. Masalah seperti kesalahan pencatatan, kehilangan barang, dan ketidakefisienan distribusi menjadi
hambatan utama yang sering dihadapi. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini menawarkan solusi berupa sistem
informasi manajemen inventory berbasis web yang terintegrasi dan real-time. Penelitian ini bertujuan merancang sistem
informasi manajemen inventory berbasis web yang terintegrasi untuk pencatatan, pemantauan, dan distribusi barang sample
secara real-time. Metode pengembangan yang digunakan adalah waterfall, meliputi analisis kebutuhan, desain sistem
dengan UML—termasuk Diagram Use Case, Activity Diagram, dan Class Diagram—implementasi, serta pengujian sistem
menggunakan black-box testing dan usability testing. Sistem ini memiliki fitur utama seperti pencatatan barang masuk dan
keluar, laporan barang dirakit, dan pengelolaan permintaan barang. Berdasarkan hasil observasi dan estimasi internal
perusahaan, sistem ini diproyeksikan dapat mengurangi kesalahan pencatatan sebesar 15% dan mempercepat waktu
pengolahan data hingga 50% dibandingkan metode manual sebelumnya. Hasil pengujian menunjukkan sistem mampu
memberikan visibilitas stok secara real-time dan menghasilkan laporan otomatis. Nilai persentase ini diperoleh dari data
observasi awal terhadap proses manual, di mana kesalahan pencatatan dan lamanya pemrosesan data tercatat secara
signifikan. Sistem ini juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat melalui penyediaan laporan otomatis
yang up-to-date, memungkinkan manajemen untuk mengevaluasi stok, merencanakan distribusi, dan merespons
permintaan pasar dengan lebih tepat waktu.

Keyword:efisiensi operasional, inventory, metode waterfall, sistem informasi
Abstract

Efficiency in managing sample inventory plays an important role in increasing the effectiveness of the company's marketing
strategy. Problems such as record-keeping errors, loss of goods, and distribution inefficiencies are the main obstacles that
are often faced. To overcome this, this research offers a solution in the form of an integrated and real-time web-based
inventory management information system. This research aims to design an integrated web-based inventory management
information system for recording, monitoring, and distribution of sample goods in real-time. The development method used
is waterfall, including needs analysis, system design with UML—including Use Case Diagram, Activity Diagram, and
Class Diagram—implementation, and system testing using black-box testing and usability testing. The system has key
features such as recording incoming and outgoing goods, assembling goods reports, and goods demand management.
Based on the results of the company's internal observations and estimates, this system is projected to reduce recording
errors by 15% and speed up data processing time by up to 50% compared to the previous manual method. The test results
showed that the system was able to provide real-time visibility of stock and generate automated reports. The system also
supports more accurate decision-making through the provision of up-to-date automated reports, allowing management to
evaluate stocks, plan distributions, and respond to market demands more in a timely manner.

Keyword: informastion system, inventory, operational efficiency, sample goods, waterfall method
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1. PENDAHULUAN

Teknologi Informasi telah diadopsi di berbagai sektor, termasuk sektor pemerintahan, sektor kesehatan,
sektor pendidikan, sektor ekonomi, dan [1]. kebutuhan akan sistem informasi manajemen yang andal dan
efisien semakin meningkat, khususnya dalam sektor pemasaran [2]. Marketing merupakan salah satu pilar
utama perusahaan dalam menarik minat konsumen terhadap produk yang ditawarkan [3] Salah satu unsur
penting dalam kegiatan pemasaran adalah ketersediaan barang sample, yang digunakan untuk memberikan
gambaran produk kepada calon konsumen [4] Barang sample ini berfungsi sebagai alat bantu yang efektif
dalam memperkenalkan produk baru, membangun hubungan dengan pelanggan, dan meningkatkan penjualan
[5]. Namun, pengelolaan inventory barang sample yang tidak optimal dapat menyebabkan berbagai masalah,
seperti kehabisan stok, kesulitan dalam melacak barang yang telah digunakan, dan ketidakefisienan dalam
distribusi [6].

Saat ini, beberapa perusahaan telah mengadopsi sistem informasi manajemen inventory untuk mengelola
barang sample dalam divisi pemasaran [7]. Sistem informasi inventory barang sample dirancang untuk
melacak, mengelola, dan mengontrol stok barang sample yang digunakan oleh tim marketing. Sistem ini
memungkinkan pengguna untuk melakukan pencatatan dan pelacakan secara real-time, mengurangi risiko
kesalahan manusia, dan meningkatkan efisiensi operasional [8]. Dengan sistem informasi yang terintegrasi,
perusahaan dapat memastikan ketersediaan barang sample yang cukup, mengelola distribusi barang secara
efektif, dan menyediakan laporan yang akurat untuk analisis dan pengambilan Keputusan (Putri, 2019). Sistem
ini juga memungkinkan untuk melakukan pemantauan penggunaan barang sample secara lebih transparan dan
terstruktur [7], sehingga memudahkan koordinasi antara tim marketing dan departemen terkait lainnya.

Pengelolaan inventory barang sample untuk tim marketing di PT. A Selalu saat ini masih dilakukan secara
manual, yang menciptakan sejumlah masalah operasional. Berdasarkan data observasi, sistem pencatatan
berbasis buku ini menyebabkan rentannya kesalahan input sebesar 15% dan tingkat kehilangan barang sample
hingga 5% per tahun. Proses pencarian data barang sample memakan waktu 10-15 menit setiap kali
pengecekan, yang jika ditotal bisa mencapai hingga 5 jam setiap bulan. Selain itu, frekuensi transaksi masuk-
keluar barang sample tercatat sekitar 20 kali per bulan, namun tanpa visibilitas real-time, tim marketing sering
kali menghadapi overstocking selama 3 bulan dalam setahun dan understocking selama 2 bulan, yang
berpotensi mengganggu kegiatan pemasaran tepat waktu.

Untuk mengatasi permasalahan pengelolaan inventory barang sample yang masih manual, diperlukan
sebuah sistem informasi manajemen berbasis web yang terintegrasi [9] Sistem ini dirancang untuk
mempermudah proses pencatatan, pemantauan, dan distribusi barang sample secara otomatis dan real-time [10]
Fitur utama yang akan diimplementasikan meliputi pencatatan otomatis, pemantauan stok secara real-time,
perencanaan distribusi yang efektif, serta pelaporan terintegrasi [11] Metode pengembangan yang digunakan
adalah metode waterfall, dengan tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Pemilihan model waterfall didasarkan pada alur proyek yang terstruktur dan kebutuhan
dokumentasi yang jelas [12].

Pada penelitian terdahulu terkait topik sistem inventory mengemukakan hasil penelitiannya berupa:
penelitian pertama yaitu Perancangan Sistem Informasi Inventory yang dilakukan oleh [13]. menunjukkan
bahwa pendataan dengan Microsoft Excel dan satu user kurang efisien dan efektif, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk membuat sistem informasi infentory yang berfungsi sebagai buku stok yang memungkinkan pihak
bisnis mendapatkan data yang diperlukan dan mempermudah proses cek stok tiap bulan. Lalu pada penelitian
kedua yaitu Penerapan Metode Waterfall untuk Perancangan Sistem Informasi Inventory pada Toko Keramik
Bintang Terang yang dilakukan oleh [14] pada penelitian ini metode waterfall dipilih karena memberikan
struktur yang jelas dan teratur, memudahkan pengelolaan proyek dan control kualitas. Penelitian ini
menunjukkan metode waterfall pada sistem inventory berhasil berjalan dengan biak sehingga dapat membantu
karyawan dalam pengelolaan inventory dan pembuatan laporan inventory. Penelitian-penelitian tersebut
menjadi landasan bahwa metode waterfall terbukti mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan inventory, yang
menjadi dasar pendekatan dalam penelitian ini

2. BAHAN DAN METODE

Terdapat 5 tahapan utama yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni tahap studi literatur, pengumpulan data
inventory dari PT. A Selalu, dengan melakukan observasi dan wawancara langsung. Lalu dilanjutkan dengan
analisa sistem lama dan sistem baru dan melakukan perancangan interface, tahap keempat dilakukan
implementasi dengan pengodingan dan testing dan diterapkan pada sistem. Metodologi penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1 Metodologi Penelitian.
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Gambar 1. Metodologi Penelitian

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Sistem
Analisa sistem merupakan kegiatan penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian
komponennya yang bertujuan untuk mengidentifikasikan serta mengevaluasi permasalahan yang muncul,
hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat memberikan suatu solusi untuk
perbaikan maupun pengembangan ke arah yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan serta pengembangan
teknologi.

3.1.1 Analisa Proses Bisnis yang Sedang Berjalan

Berikut adalah uraian dari sistem yang berjalan pada kantor PT. A Selalu:

1. Proses bisnis permintaan barang sample, Divisi pemasaran meminta barang sample ke Gudang.

2. Proses bisnis pengiriman dan penerimaan barang, Gudang mengirimkan barang ke kentor, yang

kemudian diterima oleh petugas untuk dicatat.

Setelah diinput, barang disimpan kedalam rak

4. Proses bisnis perakitan barang sample, Divisi pemasaran meminta barang sample ke petugas untuk
dirakit, kemudian dipajang untuk dipasarkan dilive platform shopee dan tiktokshop

5. Proses bisnis pengembalian barang sample, Setelah barang sample dirakit dan dipajang, barang
dikembalikan ke petugas dan disimpan kembali.

w

3.1.2 Identifikasi Masalah pada Sistem Ini

Setelah melakukan analisa pada sistem yang sedang berjalan, maka penulis mengevaluasi dari sistem
lama tersebut dengan bertujuan untuk mendefenisikan masalah yang ada kemudian mencari solusi yang
baik untuk masalah tersebut. Dari analisa yang penulis lakukan pada system sedang berjalan di gudang
Perusahaan PT. A Selalu maka didapatlah permasalahan sebagai berikut:

1. Kinerja sistem saat ini masih tidak efektif kerena petugas harus melakukan pengecekan dan
pengolahan data secara manual, hal ini menunjukkan kinerja yang belum optimal dan membutuhkan
waktu yang cukup lama dalam mengolahan data barang masuk. Akhirnya memperburuk kinerja
petugas. Jika kinerja petugas menurun, maka performance Perusahaan pun akan menurun.

2. Analisa yang berjalan belum dapat memberikan informasi yang akurat yang terbebas dari kesalahan,
dan informasi yang dihasilkan sering terjadi kesalahan. Seperti barang yang diminta belum dikirim
semua dan pendataan nya masih kurang jelas.
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3. Proses inputan barang yang dilakukan masih dilakukan dengan cara pencatatan dokumen. Dalam
pembuatan laporan masih banyak pengolahan data yang berulang dan mengakibatkan pemborosan
biaya.

4.  Pengelolaan sistem yang sudah berjalan dirasa cukup baik dalam pengendalian, hal ini ditunjukkan
dengan adanya dokumen yang dibuat rangkap.

5. Penggunaan waktu yang belum maksimal dikarenakan sering terjadinya pengecekan data secara
berulang agar tidak terjadi kesalahan dalam pengolahan datanya, sehingga mempengaruhi proses
pembuatan laporan.

6.  Dalam hal layanan masih dirasa belum baik, perlu ditingkatkan dengan cara meningkatkan keakuratan
serta kecepatan dalam proses pelayanan sehingga dangatlah diperlukan sistem yang berbasis database
dan real-time.

3.2 Rencana Sistem yang Diusulkan

Perancangan sistem usulan akan memberikan penjelasan dan gambaran secara utuh mengenai bentuk
dan rancangan kerja dari sistem tersebut dalam memenuhi kebutuhan operasional instansi. Sistem usulan
ini menggunakan database sebagai tempat penyimpanan data. Petugas sebagai admin. Actor ini dapat
melakukan login ke sistem dengan memasukkan username dan password. Pada halaman admin diberikan
hak akses untuk memasukkan, mengubah, dan menghapus data barang dan melihat dan mecetak laporan.

Berdasarkan analisa tersebut maka dapat dilakukan perancangan sistem informasi inventory barang
pada perusahaan PT.A Selalu, Pada tahap desain sistem, digunakan beberapa diagram UML seperti
Diagram Use Case untuk menggambarkan interaksi pengguna dengan sistem, Activity Diagram untuk
mendeskripsikan alur kerja sistem, dan Class Diagram untuk mendefinisikan struktur data dan relasi antar
entitas. Adapun UML yang digunakan sebagai berikut:

1. Diagram Use Case
2. Activity Diagram
3. Class Diagram

Pengujian sistem dilakukan dengan pendekatan black-box testing untuk memverifikasi fungsi-fungsi
utama sistem seperti pencatatan barang masuk/keluar, serta usability testing untuk mengevaluasi
kenyamanan pengguna dalam mengakses dan menggunakan antarmuka sistem.

3.2.1 Identifikasi Actor

Setelah melakukan analisis terhadap data dan informasi yang terlibat dalam proses sistem didapatkan
model actor-actor, yang terindetifikasi aktifitas yang mendukung berjalannya sistem yang dirancang,
berikut actor yang diperlukan dalam System inventory: Gudang, Petugas, Divisi Pemasaran atau

Karyawan.
Berikut ini definisi dari aktor pada System Inventory di PT. A Selalu. Tabel 1. Definisi
Aktor
Aktor Deskripsi

Karyawan Mengelola barang untuk dirakit, serta membuat laporan barang
yang telah dirakit. Lalu laporan diserahkan kepada petugas. untuk
diverifikasi. Karyawan juga bertanggung jawab membuat laporan
harian terkait barang yang telah dirakit.

Petugas mengelola dan memvalidasi dokumen administrasi. Petugas
memastikan surat pengeluaran barang yang diajukan oleh gudang
valid sebelum barang diserahkan. Selain itu, petugas juga
mengelola laporan barang keluar serta membuat laporan
keseluruhan barang yang mencakup data dari berbagai aktivitas di
gudang. Petugas menjadi penghubung utama antara data
operasional gudang dan kebutuhan manajemen untuk pengambilan
keputusan.

Gudang Bertugas menerima permintaan barang dari petugas dan
mengirimkan barang yang telah di konfirmasi.

3.2.2  Deskripsi Use Case

Deskripsi Use Case menggambarkan kebutuhan fungsional sistem, kemudian dibuat scenario (flow
of event) yang menggambarkan urutan skenario. Tabel 2. Deskripsi Use Case Sistem.
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ID Use Case Deskripsi

UC-01 Login Petugas melakukan autentikasi ke dalam sistem
untuk mengakses fitur-fitur yang tersedia

UC-02 Kelola permintaan Petugas dapat memproses permintaan barang

barang sample yang dibutuhkan kepada gudang

UC-03 Input Barang Masuk Petugas menginput data barang terbaru yang
dikeluarkan Perusahaan untuk meminta barang
tersebut ke gudang, termasuk mencatat jumlah,
jenis barang, dan menyimpan data untuk referensi
inventaris.

UC-04 Input Barang Keluar Petugas menginput data barang yang keluar dari
inventaris, termasuk barang yang dipinjam atau
digunakan, serta memperbarui status barang di
sistem

UC-05 Laporan Petugas mencatat dan membuat laporan terkait

peminjaman barang  barang yang dipinjam oleh karyawan atau divisi
tertentu, termasuk jumlah barang, tanggal
peminjaman, dan pengembaliannya

UC-06 Laporan barang Petugas membuat laporan lengkap mengenai

keseluruhan kondisi seluruh barang dalam inventaris, termasuk
barang masuk, keluar, tersedia, rusak, atau
dipinjam.

UC-07 Validasi permintaan Gudang  memverifikasi dan  memvalidasi

barang permintaan barang yang diajukan oleh karyawan
atau divisi lain, memastikan permintaan sesuai
dengan ketersediaan barang.

UC-08 Kelola surat Gudang membuat dan mengelola dokumen resmi

pengeluaran (surat pengeluaran barang) untuk barang yang
akan dikirimkan ke kantor atau lokasi lainnya.
uc-09 Laporan Gudang mencatat dan membuat laporan mengenai
Keseluruhan barang semua barang yang telah keluar dari inventaris,
keluar termasuk tujuan pengiriman dan jumlah barang
yang keluar.
ucC-10 Kelola barang Karyawan mencatat barang yang diterima dari
diterima gudang, memastikan barang sesuai dengan
permintaan.

UC-11 Kelola barang rakit ~ Karyawan mengelola barang yang dirakit,
mencatat proses perakitan, termasuk komponen
yang digunakan.

UC-12 Kelola laporan Karyawan membuat laporan terkait barang yang

barang mereka kelola, seperti barang yang diterima,

barang yang dirakit, atau barang yang sudah
digunakan atau dipinjam.

3.2.3  Use Case diagram Sistem Inventory

Interaksi antara usecase dengan aktor terhadap sistem digambarkan menggunakan usecase diagram.

Rancang Bangun Sistem Managemen Inventory... (Raudah et al, 2025)

64



E-ISSN: 2775-5754 | P-ISSN: 2797-2712

Terdapat tiga aktor yang terlibat dalam sistem inventory, yaitu Gudang, Petugas, dan divisi Pemasaran.

Berikut adalah gambar usecase diagram pada sistem inventory yang nantinya akan dibangun.

elola permintaa validasi permintad
barang . ; barang

Petu

laporan
minjaman bara

Laporan
seluruhan bara

\

“*~(Kelola barang rakit
/" Kelola laporan
barang

udang

Karyawar

Gambar 1. Use Case diagram

3.2.4  Class Diagram

Class diagram merupakan diagram yang menunjukkan class-class yang ada di sistem dan
hubungannya secara logic. Class diagram yang dibuat pada tahap design ini, merupakan deskripsi lengkap
dari class-class yang ditangani oleh sistem, dimana masing-masing class telah dilengkapi dengan atribut
dan operasi yang diperlukan. Class diagram sistem informasi inventory barang berbasis web PT. A Selalu

terlihat pada Gambar 2 di bawabh ini:

class
diagram

Barang

id: bignit unsigned

name : varchar (255)

code : varchar (255)

stock - bigint unsigned

category : enum ('bricks’,'nano block’)
refted_total : bignit

refted : tinyint

created_at : timestamp
update_at:timestamp

delete_at : timestamp

!

rejected_at : date

Upddie et ; timestamp created_at : timestamp

checked : enum (‘accepted’ rejected’)

permetaan Peminjaman
id: bignit unsigned id: bignit unsigned
notiilas) barang_id : bignit nsigned béragg_id : b'iggnit nsigned
id  bigint unsigned user_id : bignit unsigned user_id : bignit unsigned
permintaan_id : bigint unsigned jumiah : bignit ‘,’nS'gned” . . jumiah : bignit unsigned
message  fext 5| status : enum (‘acceted’, rejected’) > ¢ - tinyint
create_at - timestamp accepted_at : date returned_at :date

borrowed_at : timestamp

e created_at : timestamp
update_at : timestamp update_at - timestamp

h

User

id : bigint unsigned

name : varchar(255)

email ;varchar(255)

role - enum (‘karyawan'‘gudang’,'petugas’)
password : varchar(255)

remember_token : varchar (100)
created_at : timestamp

update_at : timestamp

Gambar 2 Class Diagram.
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4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Perancangan sistem informasi persediaan barang sample sampai dengan tahap implementasi dan sistem
informasi inventory barang dapat mengurangi kesalahan dalam pencatatan persediaan barang.

Dengan diimplementasikannya sistem infromasi inventory barang sample praktekakan banyak membantu
dan memudahkan dalam pencatatan pengeluaran dan pemasukan barang
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